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Abstrak

Ketersediaan infrastruktur pada suatu wilayah memiliki peranan yang penting dalam mendukung
aktivitas masyarakat pada wilayah tersebut. Salah satu parameter dalam mendukung kelancaran
perkembangan suatu wilayah adalah infrastruktur jalan. Jalan merupakan prasarana angkutan darat
yang sangat penting dalam memperlancar akses perpindahan barang dan jasa. Analisa harga satuan
pekerjaan adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi yang dijabarkan dalam
perkalian kebutuhan bahan bangunan, upah kerja, dan peralatan dengan harga bahan bangunan,
standart pengupahan pekerja dan harga sewa/beli peralatan untuk menyelesaikan per satuan
pekerjaan konstruksi. Analisa harga satuan pekerjaan ini dipengaruhi oleh angka koefisien yang
menunjukkan nilai satuan bahan/material, nilai satuan alat, dan nilai satuan upah tenaga kerja ataupun
satuan pekerjaan yang dapat digunakan sebagai acuan/panduan untuk merencanakan atau
mengendalikan biaya suatu pekerjaan. Harga satuan yang didalam perhitungannya haruslah
disesuaikan dengan kondisi lapangan, kondisi alat/efisiensi, metode pelaksanaan dan jarak angkut.
Dalam penulisan laporan kerja praktik ini, data-data yang diperoleh dan digunakan berasal dari
pengamatan langsung di lokasi proyek berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan di lapangan,
pengarahan dan penjelasan dari pembimbing kerja praktik di lapangan, diskusi dengan pengawas
lapangan di lokasi proyek, diskusi dengan beberapa pekerja lapangan, pengarahan dan konsultasi.
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan diantaranya biaya yang di
perlukan untuk galian drainase dan saluran air adalah rp.340.962.689 dengan total volume galian
adalah 6.588,651 md total biaya pekerjaan yang dibutuh kan untuk galian biasa adalah
rp.310.065.783 dan total volume galian biasa adalah 5991,59 m®,

Kata Kunci: Analisa Harga Satuan, Biaya, Galian.

PENDAHULUAN

Ketersediaan infrastruktur pada suatu wilayah memiliki peranan yang penting dalam
mendukung aktivitas masyarakat pada wilayah tersebut. Salah satu parameter dalam
mendukung kelancaran perkembangan suatu wilayah adalah infrastruktur jalan. Jalan
merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam memperlancar akses
perpindahan barang dan jasa (Bertarina & Bertarina, 2014);(Aditomo Mahardika Putra,
2021);(Pratiwi & Fitri, 2021a).

Semua kegiatan pekerjaan konstruksi baik bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan
air pasti berhubungan dengan biaya. Untuk menentukan besarnya biaya bangunan (building
cost) rancangan pekerjaan konstruksi dari suatu bangunan (gedung, jalan, jembatan,
bangunan air dll), diperlukan suatu acuan dasar. Acuan tersebut adalah analisa biaya
konstruksi yang disusun melalui kegiatan penelitian produktivitas pekerjaan di lapangan dan
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan suatu pembangunan. Analisa
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biaya konstruksi sering kita sebut dengan analisa harga satuan pekerjaan (Fitri et al.,
2021);(Pratiwi et al., 2020);(PRATIWI et al., 2021).

Hingga saat ini, dalam menentukan rencana anggaran bangunan dan harga satuan pekerjaan,
orang tidak lagi memakai pedoman analisa bow sebagai dasar penentuan harga satuan
pekerjaan, karena dalam analisa banyak koefisien-koefisien yang tidak sesuai jika diterapkan
dalam kenyataan di lapangan. Orang cenderung menggunakan pengalaman masing-masing
sebagai patokan dalam menentukan harga satuan pekerjaan (Pratiwi, 2020);(Pratiwi et al.,
2021);(Dewantoro, 2021).

Pekerjaan-pekerjaan bangunan sipil yang berskala besar kadang-kadang dituntut masalah
penyelesaian yang cepat. Untuk itu diperlukan pertimbangan untuk mempergunakan alat-
alat berat yang disesuaikan dengan kondisi pekerjaan yang bersangkutan. Hal ini sudah tidak
dapat dihindari lagi, mengingat pemanfaatan tenaga manusia secara manual dengan alat-alat
yang konvensional sudah tidak efisien lagi. Perhitungan analisa harga satuan pekerjaan yang
menggunakan alat berat perlu diperhatikan metode pelaksanaan, kondisi lapangan, kondisi
alat berat, operator alat, dan jarak buang dari lokasi proyek tersebut (Pratiwi & Fitri,
2021b);(Dewantoro et al., 2019);(Pramita, 2019).

Jika perhitungannya menggunakan analisa bow ataupun analisa sni maka kita tidak bisa
membedakan keadaan atau lokasi pekerjaan yang sedang dikerjakan, semuanya berpatokan
pada angka koefisien saja. Adapun faktor yang berpengaruh terhadap analisa harga satuan
pekerjaan ini adalah angka koefisien yang menunjukkan kebutuhan bahan, alat dan tenaga
kerja dalam satu volume tertentu.

KAJIAN PUSTAKA

Bangunan Gedung

Bangunan gedung merupakan wujud hasil pekerjaan konstruksi buatan manusia yang terdiri
dari beberapa komponen seperti dinding dan atap, dimana sebagian atau seluruh konstruksi
tersebut berada diatas atau tertanam di dalam tanah. Bangunan gedung difungsikan sebagai
tempat manusia beraktifitas baik sebagai untuk kegiatan sosial, keagamaan, usaha, budaya
maupun kegiatan khusus. Bangunan tersebut dapat memiliki fungsi lebih dari satu fungsi,
seperti suatu bangunan yang berfungsi sebagai hunian juga sebagai kegiatan usaha. Fungsi
bangunan dapat diklasifikasikan berdasarkan pemenuhan persyaratan administratif dan
teknis. Persyaratan teknis merupakan persyaratan mengenai tata bangunan maupun
keandalan bangunan. Fungsi tersebut juga dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat
kompleksitas, permanensi, resiko kebakaran, zonasi gempa, Kketinggian dan/atau
kepemilikan (Pramita et al., n.d.);(Pramita et al., 2017);(Pramita & Sari, 2020).

Komponen Bangunan Gedung

Komponen bangunan gedung terdiri dari komponen struktur, arsitektur serta utilitas.
Komponen struktur terdiri dari bagian-bagian yang saling mendukung berdirinya bangunan.
Komponen struktur ini terdiri dari struktur bawah (pondasi), struktur atas (kolom, balok,
pelat) dan struktur atap. Komponen arsitektur mendukung bangunan dari segi estetika,
keserasian, keselarasan, serta kenyamanan bangunan. Estetika tersebut harus
mempertimbangkan kaidah bentuk, karakteristik maupun nilai-nilai sosial budaya.
Sedangkan komponen utilitas berperan pada sistem mekanikal elektrikal dan plambing dari
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suatu bangunan (Phelia & Sinia, 2021);(Alfian & Phelia, 2021);(Phelia, Pramita, Misdalena,
etal., 2021).

Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Pengertian Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Analisa harga satuan pekerjaan adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan
konstruksi yang dijabarkan dalam perkalian kebutuhan bahan bangunan, upah kerja, dan
peralatan dengan harga bahan bangunan, standart pengupahan pekerja dan harga sewa / beli
peralatan untuk menyelesaikan per satuan pekerjaan konstruksi (Safuan, 2014);(Phelia &
Damanhuri, 2019);(Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, Aditomo, et al., 2021b). Analisa
harga satuan pekerjaan ini dipengaruhi oleh angka koefisien yang menunjukkan nilai satuan
bahan/material, nilai satuan alat, dan nilai satuan upah tenaga kerja ataupun satuan pekerjaan
yang dapat digunakan sebagai acuan/panduan untuk merencanakan atau mengendalikan
biaya suatu pekerjaan. Untuk harga bahan material didapat dipasaran, yang
kemudiandikumpulkan didalam suatu daftar yang dinamakan harga satuan bahan/material,
sedangkan upah tenaga kerja didapatkan di lokasi setempat yang kemudian dikumpulkan
dan didata dalam suatu daftar yang dinamakan daftar harga satuan upah tenaga kerja. Harga
satuan yang didalam perhitungannya haruslah disesuaikan dengan kondisi lapangan, kondisi
alat/efisiensi, metode pelaksanaan dan jarak angkut (Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, &
Tina, 2021);(Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, Aditomo, et al., 2021a);(F. Lestari et al.,
2021b).

Analisa Bahan dan Upah

Yang dimaksud dengan analisa bahan suatu pekerjaan, ialah yang menghitung
banyaknya/volume masing-masing bahan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan. Sedangkan
yang diamksud dengan analisa upah suatu pekerjaan ialah, menghitung banyaknya tenaga
yang diperlukan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan tersebut (F. Lestari
& Puspaningrum, 2021);(F. P. A. Lestari et al., 2018);(F. Lestari, Purba, et al., 2018).

Estimasi Biaya

Rekayasa pembangunan pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang berdasarkan analisis
dari berbagai aspek untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu dengan hasil seoptimal
mungkin. Aspek itu dapat dikelompokkan menjadi 4 tahapan yaitu:

1. Tahapan studi

2. Tahapan perencanaan

3. Tahapan pelaksanaan

4. Tahapan operasi dan pemeliharaan

Pada tahap perencanaan sangat penting untuk memperhatikan perkiraan biaya untuk
membangun proyek karena memiliki fungsi dengan spektrum yang amat luas bagi masing-
masing organisasi peserta proyek dengan penekanannya yang berbeda-beda. Bagi pemilik,
angka yang menunjukkan jumlah perkiraan biaya akan menjadi salah satu patokan untuk
menentukan kelanjutan investasi (Kusuma & Lestari, 2021);(Setiawan et al., 2017);(F.
Lestari & Aldino, 2020). Untuk kontraktor, keuntungan financial yang akan diperoleh
tergantung kepada seberapa jauh kecakapannya membuat perkiraan biaya, bila penawaran
harga yang diajukan terlalu tinggi kemungkinan besar kontraktor yang bersangkutan akan
mengalami kekalahan, sebaliknya bila memenangkan lelang dengan harga terlalu rendah
akan mengalami kesulitan di belakang hari. Untuk konsultan, angka tersebut diajukan
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kepada pemilik sebagai usulan jumlah biaya terbaik untuk berbagai kegunaan sesuai
perkembangan proyek dan sampai derajat 12 tertentu, kredibilitasnya terkait dengan
kebenaran atau ketepatan angka-angka yang diusulkan (F. Lestari, Setiawan, et al.,
2018);(LESTARI, 2018);(Prasetio et al., 2020).

Perkiraan biaya atau estimasi biaya adalah seni memperkirakan (the art of approximating)
kemungkinan jumlah biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan yang didasarkan atas
informasi yang tersedia pada waktu itu. Dalam prosesnya, tiap-tiap kategori estimasi harus
secara hati-hati dipersiapkan dari tingkat estimasi konseptual sampai pada estimasi detail
untuk memperoleh keakuratan estimasi biaya konstruksi (F. Lestari et al., 2021a);(F. Lestari,
2020);(F. Lestari, 2015). Keakuratan estimasi biaya konstruksi seharusnya meningkat sesuai
dengan perubahan proyek, dari perencanaan, desain hingga estimasi akhir pada saat
penyelesaian proyek. Hal ini bisa diprediksi dari estimasi konseptual yang akan membentuk
batasan, dengan tingkat keakuratannya relatif luas terhadap nilai kontrak proyek konstruksi,
karena tidak semua gambaran desain dan detail disebutkan selama perencanaan awal(Zhu,
Tan, et al., 2021);(Fitri, Maulud, et al., 2021b);(Fitri et al., 2019). Estimasi biaya dibedakan
menjadi estimasi biaya konseptual dan estimasi biaya detail. Estimasi biaya konseptual
adalah estimasi biaya berdasarkan konsep bangunan yang akan dibangun. Estimasi biaya
konseptual ini bisa disebut juga sebagai perkiraan biaya pendahuluan(Yao et al., 2021);(Zhu,
Shi, et al., 2021);(Fitri et al., 2011). Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya bahwa
perkiraan biaya pendahuluan dikerjakan pada tahap konseptual di mana dalam tahap ini
semua aspek yang berkaitan dengan rencana investasi dikembangkan, dikaji dan disaring
untuk sampai pada suatu laporan yang dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan
untuk tahap berikutnya (Fitri et al., 2021);(Fitri et al., 2015);(Fitri et al., 2020).

Tuntutan yang harus dipenuhi untuk bisa berlanjutnya rencana investasi adalah kualitas
perkiraan biaya yang berkaitan dengan akurasi estimasi biaya tersebut(Shi et al.,
2021);(Abdul Maulud et al., 2021);(Tan et al., 2021). Kualitas suatu estimasi biaya yang
berkaitan dengan akurasi dan kelengkapan unsur-unsurnya tergantung pada hal-hal berikut:
Tersedianya data dan informasi

Teknik atau metode yang digunakan

Kecakapan dan pengalaman estimator

Tujuan pemakaian perkiraan biaya

Tersedianya data dan informasi memegang peranan penting dalam hal kualitas perkiraan
biaya yang dihasilkan. Hal ini juga memerlukan kecakapan, pengalaman serta judgement
dari estimator dan tergantung pula dengan metode perkiraan biaya yang dipakai.

P00 o

Analisa Rencana Anggaran Biaya Pada Proyek Konstruksi

Studi Analisa Rencana Anggaran Biaya

Pada Proyek Konstruksi Dengan Analisa SNI. Penelitian ini dilakukan oleh saya dengan
tujuan, untuk membandingkan elemen anggaran biaya yakni harga satuan upah, bahan
material dan harga satuansatuan pekerjaan yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode SNI dan pengamatan langsung produktivitas tenaga kerja di lapangan.
Hal ini terdiri dari koefisien bahan dan upah yang telah ditetapkan, komposisi perbandingan
dan susunan material beserta komposisi pekerja pada satu jenis pekerjaan sudah ditetapkan,
yang selanjutnya dikalikan dengan harga material dan upah yang berlaku. Perbedaan
penelitian diatas dilakukan oleh penulis adalah dengan tujuan mengetahui perbedaan analisa
harga satuan pekerjaan ditinjau dari kompenen pekerjaan, proses pengerjaan, indeks dan
biaya antara metode SNI dan biaya produktivitas nyata di lapangan . Selain itu untuk
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mengetahui metode yang efisien untuk digunakan dalam penyusunan anggaran biaya yang
ditinjau dari pemakaian, kemudahan, dan keuntungan dari segi waktu dan biaya. Penelitian
ini dengan membandingkan rencana anggaran biaya yang didapat melalui metode SNI
maupun metode pengamatan langsung di lapangan (Fitri, Maulud, et al., 2021a);(Fitri et al.,
2021).

Komparasi Harga Satuan

Pekerjaan Menggunakan analisa SNI dengan Analisa Biaya Produktivitas di Lapangan.
Penelitian dilakukan dengan cara analisis, yaitu menghitung harga satuan pekerjaan dari
salah satu pengembang menggunakan analisa SNI, hasil yang didapat kemudian
dibandingkan dengan harga satuan pekerjaan ratarata dari kontraktor. Dari hasil penelitian
tersebut diperoleh analisa harga satuan bahan pada metode SNI apakah lebih
menguntungkan dibanding dari analisa harga real di lapangan atau sebaliknya analisa sni
lebih mahal. Bagi kontraktor tentunya keuntungan diupayakan sebesar mungkin, pekerjaan
dapat dikerjakan dengan kualitas maksimal dan tetap menjaga hubungan baik dengan penilik
proyek karena keuntungan yang terlalu besar dapat membuat owner atau pemilik proyek
merasa dirugikan dan hal ini dapat membuat owner berpindah ke lain hati untuk memutuskan
memilih pemborong yang lebih murah. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah dengan tujuan mengetahui perbedaan analisa harga satuan
pekerjaan ditinjau dari kompenen pekerjaan, proses pengerjaan, indeks dan biaya antara
metode SNI dan estimasi biaya produktivitas di lapangan. Selain itu untuk mengetahui
metode yang efisien untuk digunakan dalam penyusunan anggaran biaya yang ditinjau dari
pemakaian, kemudahan, dan keuntungan dari segi waktu dan biaya. Penelitian ini dilakukan
secara analisis menggunakan metode SNI dan metode pengamatan estimasi biaya
produktivitas real di lapangan.

Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya dibuat sebagai perhitungan besarnya bayangan biaya yang
diperlukan untuk bahan, upah maupun biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan
proyek. Bayangan biaya ini yang akan dikeluarkan untuk merealisasikan sebuah proyek.
Dengan adanya penyusunan RAB ini diharapkan dapat membantu mengontrol pengeluaran
yang dibutuhkan. Dalam penyusunan RAB tersebut diperlukan beberapa data pendukung,
seperti penyusunan Work Breakdown Structure (WBS), perhitungan volume pekerjaan,
penetapan daftar harga satuan untuk upah dan bahan, penyusunan analisa harga satuan
pekerjaan serta membuat rekapitulasi rencana anggaran biaya. Dalam menyusun RAB, hal
pertama yang dilakukan adalah pembuatan WBS untuk mengetahui uraian jenis pekerjaan
terlebih dahulu, kemudian identifikasi lapangan guna mendapatkan volume pekerjaan yang
akan dilakukan, serta pembuatan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Dalam
pembuatan AHSP diperlukan beberapa data pendukung, berupa daftar harga satuan bahan
dan upah pekerja. A. Work Breakdown Structure (WBS) Penyusunan WBS ini dilakukan
untuk memecah tiap proses pekerjaan menjadi lingkup pekerjaan yang lebih detail, hal ini
dilakukan guna mempermudah dalam pengawasan biaya maupun jadwal. Penyusunan WBS
ini diharapkan membantu anggota pekerja dalam memahami proses pekerjaan proyek.
Dengan adanya pemecahan pekerjaan tersebut, diharapkan dapat membanti mengurangi
adanya kompleksitas pekerjaan, dapat juga merencanakan manajemen resiko yang
kemungkinan terjadi serta dapat mengontrol pekerjaa dari segi biaya maupun waktu.
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Adapun manfaat WBS yaitu efisiensi waktu dalam penyelesaian proyek, mengetahui jenis

pekerjaan yang terlah dicapai, maupun merencanakan proyek pada waktu yang akan datang.

Manfaat utama dari disusunnya WBS adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan akurasi dan kelengkapan pendefinisian proyek, karena WBS melibatkan
manajer fungsional dan personel untuk ikut membantu menganalisis.

b. Menjadi dasar anggaran dan penjadwalan

c. Alat kontrol pelaksanaan proyek, karena WBS dapat membandingkan penyimpangan
biaya dengan jadwal paket kerja

Volume Pekerjaan

Volume pekerjaan adalah kegiatan menghitung banyaknya volum pekerjaan dalam satu
satuan atau kubikasi, yang dihitung berdasarkan pada gambar bestek dari bangunan yang
dibuat. Semua elemen yang tertera pada gambar harus dihitung secara lengkap dan teliti guna
mendapatkan volume pekerjaan yang akurat. Di dalam gambar bestek terdapat gambar denah,
gambar penampang/potongan, gambar rencana dan detail, serta gambar situasi bangunan
yang dimana memiliki ukuran-ukuran secara mendetail

Komponen Biaya

Komponen biaya dalam proyek konstruksi terbagi menjadi dua, yaitu biaya langsung (direct
cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost). Biaya langsung adalah biaya yang langsung
berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan konstruksi seperti biaya bahan/material, biaya
upah pekerja dan biaya penggunaan dan penyewaan alat. a. Biaya bahan/material Dalam
menghitung biaya bahan tersebut, ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti
pemilihan harga terbaik dalam penentuan kualitas yang sesuai dengan syarat yang akan
digunakan, serta daftar harga satuan terbaru sesuai dengan lokasi pelaksanaan pekerjaan. b.
Biaya upah pekerja Selain besar upah yang bergantung pada lokasi pengerjaan proyek, perlu
juga diperhatikan cara pembayaran upah pekerja, maupun biaya diluar upah, seperti
transportasi pekerja jika harus mendatangkan pekerja dari daerah lain.

Biaya penggunaan alat

Dalam menentukan biaya penggunaan peralatan, perlu juga diperhatikan biaya operator alat,

biaya bahan baku, bunga investasi, biaya pemeliharaan, maupun biaya reparasi besar jika

kemungkinan terjadi. Sedangkan biaya tidak langsung adalah biaya yang secara tidak
langsung berhubungan dan tidak terlepas dari pelaksanaan proyek, seperti biaya overhead,
biaya tak terduga dan keuntungan.

a. Biaya overhead Biaya overhead tersebut diantaranya adalah biaya overhead lapangan
maupun kantor. Biaya ini meliputi biaya pembuatan bangunan sementara selama kegiatan
konstruksi, seperti gudang, pagar batas dan kantor sementara. Selain itu, biaya
transportasi, komunikasi serta biaya perizinan juga termasuk pada biaya overhead.

b. Biaya tak terduga Biaya tak terduga tersebut meliputi biaya yang berkemungkinan terjadi
atau tidak. Biaya ini merupakan biaya yang sulit ditentukan, namun pada umumpnya
biaya ini diperkirakan antara 0,5 sampai 5% dari total biaya proyek. Yang termasuk
kedalam kondisi biaya tak terduga adalah sebagai berikut:

e Biaya tak terduga akibat kesalahan, kesalahan kontraktor dalam memasukan pos
pekerjaan, seperti karena gambar yang kurang lengkap.

e Biaya tak terduga akibat ketidak-pastian subyektif, biaya yang timbul karena
interpretasi subyektif seperti ketidak-pastian harga material yang tidak dapat
diperkirakan karena belum tentu mendapatkan persetujuan dari konsultan pengawas.
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e Biaya tak terduga karena ketidak-pastian obyektif, ketidak-pastian tentang perlu
tidaknya suatu pekerjaan, dimana ketidak-pastian itu ditentukan oleh obyek diluar
kemampuan manusia.

e Biaya tak terduga karena variasi efisiensi, Variasi efisiensi dari sumber daya yaitu
effisiensi dari buruh, material dan peralatan.

c. Keuntungan Biaya tak langsung berupa keuntungan tidak mencakup kepada biaya
gaji/upah pekerja. Keuntungan adalah hasil keahlian yang ditambah dari faktor resiko.
Biaya lain yang telah dijelaskan diatas merupakan biaya yang harus dikeluarkan dan tidak
dapat dikurangi. Berbeda dengan keuntungan, biaya ini dapat ditambah maupun dikurangi.
Seperti dalam proses tender, kita dapat menurunkan harga penawaran dengan mengurangi
keuntungan agar dapat memenangkan tendernya. Biaya langsung dapat diperkirakan dari
besarnya volume pekerjaan yang berdasarkan dengan harga satuan pekerjaan. Sedangkan
biaya tidak langsung sendiri belum dapat dihitung pada setiap pekerjaan konstruksi,
padahal biaya ini perlu diperkirakan untuk keberlangsungan pekerjaan konstruksi.

METODE PENELITIAN

Dalam penulisan laporan kerja praktik ini, data-data yang diperoleh dan digunakan berasal
dari :

1. Pengamatan langsung di lokasi proyek berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan di
lapangan.

Pengarahan dan penjelasan dari pembimbing kerja praktik di lapangan.

Diskusi dengan pengawas lapangan di lokasi proyek

Diskusi dengan beberapa pekerja lapangan.

Pengarahan dan konsultasi dengan Dosen Pembimbing kerja praktik.

Dokumentasi terhadap pekerjaan-pekerjaan yang dilaksanakan di proyek

ook wn

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis harga satuan pekerjaan galian

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) adalah perhitungan kebutuhan biaya tenaga kerja,
bahan dan peralatan untuk mendapatkan harga satuan atau satu jenis pekerjaan tertentu.
Analisis ini digunakan sebagai suatu dasar untuk menyusun perhitungan harga perkiraan
sendiri (HPS) dan harga perkiraan perencana (HPP). dari analisis harga satuan untuk
menentukan upah pekerjaan galian selokan dan saluran drainase di tunjukkan pada table 1:

Tabel 1. Data analisis harga satuan galian selokan dan satuan drainase

Uraian Satuan Koefisien Upah Pekerja Total
Pekerja OH 0.45 Rp 115.000 Rp 51.750

Dari tabel di atas di peroleh total biaya pekerja yang di keluarkan untuk galian sebesar Rp.
51.750/m3 dimana hasil tersebut di dapat dari.perkalian koefisien x upah pekerja
sebenarnya dan harga upah pekerja di Bandar Lampung adalah Rp.115.000.dan.di.dapat.: :

Harga.satuan = koefisien.x.upah.pekerja

= 0,45 x Rp.115.000 = Rp.51.750
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Perhitungan volume galian dan harga untuk selokan dan saluran air

Tabel 2. Perhitungan galian untuk Selokan dan saluran air

Jahur kiri Jahr Kanan
STA Volume Volume Total Volume |Harga Sal Total Harga
() (m)
Galian unfuk Selokan Drainase dan Saluran Air

0+000 s/d 0+050 88 99 187 Rp 51.750 | Rp  0.677.250
0+050 s/d 0+100 75,68 99 174,68 Rp 51.750 | Rp  9.039.690
0+100 s/d 0+150 73,92 99 172,92 Rp 51.750 | Rp  8.948.610
0+150 s/d 0+200 73,92 99 172,92 Rp 51.750 | Rp _ 8.948.610
0+200 s/d 0+250 88 99 187 Rp 51.750 | Rp  0.677.250
0+250 s/d 0+290 70,4 79,2 149,6 Rp 51.750 | Rp  7.741.800
C3 140 139,847 | Rp 51.750 [ Rp  7.237.082
0+290 s/d 0+300 17,6 19,8 374 Rp 51.750 | Rp  1.935.450
0+300 s/d 0+350 80,96 99 179,96 Rp 51.750 | Rp  9.312.930
0+350 s/d 0+400 88 indng Penahan Tanah 88 Rp 51.750 | Rp _ 4.554.000
NORMALISASI SUNGAI 150 150 Rp 51.750 | Rp  7.762.500
0+400 s/d 0+450 88 99 187 Rp 51.750 | Rp  9.677.250
0+450 s/d 0+500 88 90 187 Rp 51.750 | Rp  9.677.250
0+500 s/d 0+526 45,76 51,48 07,24 Rp 51.750 | Rp  5.032.170
Cl 268 268,176 | Rp 51.750 | Rp 13.878.108
0+526 s/d 0+550 42,24 47,52 89,76 Rp 51.750 | Rp  4.645.080
0+550 s/d 0+600 88 90 187 Rp 51.750 | Rp  9.677.250
0+600 s/d 0+650 88 90 187 Rp 51.750 | Rp  9.677.250
0+650 s/d 0+657 12,32 13,86 26,18 Rp 51.750 | Rp  1.354.815
Al 490 480,866 | Rp 51.750 | Rp  25.350.566

Lanjutan Tabel 2. Perhitungan galian untuk Selokan dan saluran air

0+657 s/d 0+700 63,36 85,14 148 5 Rp 51.750 | Rp  7.684.875
0+700 s/d 0+750 75,68 20 174,68 Rp 51.750 | Rp  0.039.690
0+750 s/d 0+800 88 20 187 Rp 51.750 | Rp  0.677.250
0+800 s/d 0+850 88 20 187 Rp 51.750 | Rp  9.677.250
0+850 s/d 0+900 88 20 187 Rp 51.750 | Rp  0.677.250
0+900 s/d 0+950 88 20 187 Rp 51.750 | Rp  9.677.250
0+950 s/d 1+000 88 20 187 Rp 51.750 | Rp  9.677.250
1+000 s/d 1+020 51,04 5742 108,46 Rp 51.750 | Rp  5.612.805
B3 378 378,076 | Rp 51.750 | Rp 10.565.433

1+029 s/d 14050 31 41,58 72,975 Rp 51.750 | Rp  3.776.456
1+050 s/d 1+098 71,76 95,05 166,81 Rp 51.750 | Rp  8.632.418
B2 366 366,426 | Rp 51.750 | Rp 18.962.546

1+098 s/d 1+100 2,00 3,96 6,95 Rp 51.750 | Rp 359.663
1+100 s/d 14150 74,75 20 173,75 Rp 51.750 | Rp  8.991.563
1+150 s/d 14200 74,75 20 173,75 Rp 51.750 | Rp  8.991.563
1+200 s/d 14250 74,75 20 173,75 Rp 51.750 | Rp  8.991.563
1+250 s/d 14300 74,75 20 173,75 Rp 51.750 | Rp  8.901.563
1+300 s/d 14350 74,75 20 173,75 Rp 51.750 | Rp  8.991.563
1+350 s/d 14351 1 1,98 3,475 Rp 51.750 | Rp 170.831
JUMLAH 4012,661 2575,99 6588,651 Rp 340.962.689

Dari tabel 2 di peroleh total volume keseluruhan untuk galian drainase dan saluran air jalur
kiri dan kanan 6.588,651 m3. Dimana volume tertinggi galian tersebut adalah 489,866 m3
di bundaran Al dengan biaya harga galian tersebut adalah Rp. 25,350,566 dan untuk
volume galian terendah adalah 3,475 m3 di STA 1+350 s/d 1+351, dimana hasil tersebut
di dapat dari perhitungan sebagai berikut :

Harga satuan pekerjaan x volume galian
= Rp. 51.750 x 6.588,651 m*
= Rp. 340.962.689
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Maka biaya yang di perlukan untuk galian drainase dan saluran air adalah Rp.340.962.689

dengan total volume galian adalah 6.588,651 m®

Perhitungan volume dan harga galian biasa

Tabel 3. Perhitungan Galian biasa

JALUR KIRI + KANAN

STA PANJANG| LUAS | LUAS RATA-RATA | VOLUME |Harga Satuan Total Harga

@ | @) (@2) (@B)
0+390

25 0,79 19,75 Rp 51.750 | Rp 1.022.063
0+415 1.58

25 7.17 17925 Rp 51.750 | Rp 9276.188
0+440 12,76

25 13.07 326,63 Rp 51.750 | Rp  16.903.103
0+465 1337

25 12.03 300,63 Rp 51.750 | Rp  15.557.603
0+490 10,68

25 993 24813 Rp 51.750 | Rp  12.840.728
0+515 9.17

11 8.86 97 46 Rp 51.750 | Rp 5.043.555
0+526 8.55

25 313 78,25 Rp 51.750 | Rp 4049438
0+575 6,26 - -

25 7.95 198,63 Rp 51.750 | Rp 10.279.103
0+600 9.63 - -

25 5.99 14963 Rp 51.750 | Rp 7.743 353
0+625 234 - -

25 1,17 2925 Rp 51.750 | Rp 1.513.688
0+657 - -

25 1,68 41,88 Rp 51.750 | Rp 2.167.290
0+682 3,35 - -

25 4,75 118.63 Rp 51.750 | Rp 6.139.103
0+707 6,14 - -

25 3,82 05,38 Rp 51.750 | Rp 4.935.915
0+732 1,49 - -

25 0,75 18.63 Rp 51.750 | Rp 964.103
0+807 - -

25 4,25 106,25 Rp 51.750 | Rp 5.498.438
0+832 8.5 - -

25 12,45 311,25 Rp 51.750 | Rp 16.107.188
0+857 16.4 - -

25 34,87 861 Rp 51.750 | Rp  44.556.750
0+882 52,48 - -

25 33,87 846,63 Rp 51.750 | Rp  43.813.103
0+907 15,25 - -

25 12,5 312,5 Rp 51.750 | Rp  16.171.875
0+932 9.75 - -

25 721 180,13 Bp 51.750 | Rp 9.321.728
0+957 4.66 - -

25 4 88 121,88 Rp 51.750 | Rp 6.307.290
0+982 5.09 - -

25 46 115 Bp 51.750 | Rp 5.951.250
1+007 411 - -

22 2,79 61,38 Ep 51.750 | Rp 3.176.415
1+075 - -

23 0,75 17,25 Rp 51.750 [ Rp 892 688
1+098 1542 - -

2 13,78 27,55 Bp 51.750 | Rp 1425713
1+100 12,13 - -

25 12,13 30325 Bp 51750 | Rp 15693188
1+125 12,13 - -

25 13.1 32738 Bp 51.750 | Rp 16.941.915
1+150 14,06 - -

25 13,48 336,88 Bp 51750 | Rp 17433540
1+175 12,89 - -

25 6,45 161,13 Rp 51.750 | Rp 8338478

JUMLAH 201260 5991,59 Bp 310.064.783
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Dari tabel 3 di peroleh total volume keseluruhan untuk galian biasa 5991,59 m3. Dimana
volume tertinggi galian tersebut adalah 861 m3 di sta 0+857 s/d sta 0+882 dengan total
biaya galian tersebut adalah rp. 44.556.750 dan untuk volume galian terrendah adalah 17,25
m?3 di sta 1+075 s/d sta 1+098, dimana hasil tersebut di dapat dari perhitungan sebagai berikut

Harga satuan pekerja x volume galian

=rp.51.750 x 5991,59

=rp. 310.065.783
Maka total biaya pekerjaan yang dibutuh kan untuk galian biasa adalah rp.310.065.783 dan
total volume galian biasa adalah 5991,59 m3.

KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan diantaranya:

1. Biaya yang di perlukan untuk galian drainase dan saluran air adalah Rp.340.962.689
dengan total volume galian adalah 6.588,651 m®.

2. Total biaya pekerjaan yang dibutuh kan untuk galian biasa adalah Rp.310.065.783 dan
total volume galian biasa adalah 5991,59 m?®,
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